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Abstrak

Dalam era digitalisasi, pengelolaan penyewaan kendaraan bermotor menjadi krusial, terutama
di daerah wisata yang mengalami lonjakan kunjungan. Artikel ini membahas perancangan
sistem informasi penyewaan kendaraan bermotor di daerah wisata Bandung sebagai upaya un-
tuk meningkatkan e�siensi dan kualitas layanan. Daerah ini, dengan potensi pariwisata yang
tinggi, memerlukan solusi modern yang dapat memudahkan proses penyewaan kendaraan dan
memberikan pengalaman pelanggan yang memuaskan. Pengembangan sistem ini menggu-
nakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) untuk memastikan tahapan pengem-
bangan sistem dilakukan secara terstruktur. Proses analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem dilakukan dengan penuh ketelitian. Ap-
likasi ini dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL untuk memastikan ketersediaan data secara real-time dan integrasi
yang lancar dengan platform online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sis-
tem informasi penyewaan kendaraan bermotor di daerah wisata Bandung memberikan dampak
positif. Proses penyewaan menjadi lebih e�sien, pelanggan dapat dengan mudah melakukan
pemesanan melalui platform web, dan pengelola dapat melacak inventaris kendaraan secara
akurat. Selain itu, adopsi metode SDLC dalam pengembangan memastikan kehandalan dan
keamanan sistem. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan kinerja opera-
sional penyewaan kendaraan di daerah wisata Bandung, tetapi juga memberikan pengalaman
pengguna yang optimal.

Kata kunci : SDLC, Sistem, Informasi, Manajemen, Penyewaan, Motor, Bandung

Pendahuluan

Pencabutan pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) di seluruh wilayah Indonesia
meningkatkan kembali geliat di berbagai kota tu-
juan pariwisata. Wisatawan baik lokal maupun
mancanegara mulai kembali memadati kota-kota
seperti Bandung, Yogyakarta, Denpasar, Malang,
dan banyak lainnya. Saat ini tren berwisata den-
gan budget terbatas sedang marak di kalangan gen-
erasi muda, terutama bagi yang bepergian sendiri
atau berdua dengan pasangan. Wisatawan lokal
dengan budget terbatas biasanya berupaya untuk
bisa mengunjungi sebanyak mungkin objek wisata
dengan sesedikit mungkin biaya yang dikeluarkan,
terutama yang terkait dengan transportasi.

Kemudahan akses terhadap transportasi di
daerah wisata yang berada di berbagai kota sudah
sangat maju berkat keberadaan aplikasi ojek/taksi
online. Namun, belum semua daerah terjangkau
dengan kemudahan transportasi ini, terutama
daerah-daerah wisata baru dan digemari oleh para
wisatawan muda. Salah satu opsi yang dapat digu-

nakan oleh para wisatawan yang bepergian sendiri
atau berdua, adalah menggunakan jasa penyewaan
motor. Pilihan ini dapat jauh lebih hemat dan �ek-
sibel dibanding menggunakan jasa ojek/taksi online
yang biasanya juga cenderung memiliki tarif lebih
tinggi di kawasan-kawasan wisata. Wisatawan yang
menyewa motor dapat mengakses jalan-jalan alter-
natif yang tidak dapat dilalui mobil, baik untuk
sekedar mendapatkan pengalaman berwisata yang
berbeda ataupun menghindari kemacetan yang ter-
jadi di jalur yang biasa digunakan para wisatawan
lainnya. Dengan begitu, wisatawan dapat lebih
menghemat pengeluaran untuk transportasi dan
memiliki lebih banyak keleluasaan untuk memilih
kuliner dan objek wisata yang akan didatangi.

Saat ini, jasa penyewaan motor cukup mu-
dah ditemui di kota-kota besar yang menjadi tu-
juan wisata. Namun, interaksi antara pengguna
dan pemberi sewa umumnya masih mengandalkan
mesin pencarian Google dan pemesanan secara
manual lewat aplikasi pesan seperti whatsapp. Ap-
likasi yang memuat banyak pilihan jasa penyewaan
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motor sudah ada, namun belum terlalu populer
atau penggunaannya oleh masyarakat masih sangat
terbatas.

Salah satu daerah wisata yang cukup populer
dan memiliki permintaan jasa penyewaan motor
yang tinggi adalah daerah wisata di Bandung.
Daerah wisata ini terdiri dari Kota Bandung, Kabu-
paten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat.
Keberagaman wisata yang terdapat di tiga lokasi
ini membuat jasa penyewaan motor cukup dige-
mari oleh wisatawan dan masyarakat. Selain itu,
jasa penyewaan motor juga dapat menjadi alter-
natif untuk perjalanan dinas dengan anggaran ter-
batas namun membutuhkan mobilitas yang tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengin-
tegrasikan jasa penyewaan motor di daerah wisata
Bandung agar mudah digunakan oleh wisatawan.

Permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini
dirumuskan adalah yang pertama bagaimana cara
mengintegrasikan sistem jasa penyewaan motor un-
tuk daerah wisata di Bandung. Berikutnya adalah
bagaimana integrasi sistem jasa penyewaan motor
dapat membantu wisatawan dan masyarakat dalam
menemukan jasa yang berkualitas dan kompetitif.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem
integrasi jasa penyewaan motor di daerah wisata
Bandung. Data yang digunakan pada penelitian
berasal dari beberapa jasa penyewaan motor yang
sudah beroperasi pada daerah wisata di Bandung.

Metode Penelitian

Dalam kerangka penelitian ini, metodologi peneli-
tian memiliki peran sentral dalam membimbing per-
ancangan dan implementasi sistem informasi man-
ajemen penyewaan kendaraan. Dalam upaya untuk
menghadirkan solusi yang terstruktur dan e�sien,
penelitian ini menerapkan metode pengembangan
Sistem Informasi Manajemen menggunakan Soft-
ware Development Life Cycle (SDLC). Metode ini
dipilih dengan cermat karena memberikan pen-
dekatan tahapan yang terstruktur, dimulai dari
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, hingga pemeliharaan sistem. SDLC
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan
dapat diandalkan, memastikan bahwa setiap fase
pengembangan dilakukan dengan teliti dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, pen-
erapan SDLC diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi yang signi�kan terhadap efektivitas dan ke-
handalan sistem informasi manajemen penyewaan
kendaraan dalam konteks penelitian ini.

Pengembangan sistem informasi menggunakan
metode System Development Life Cycle (SDLC)
yang dibatasi sampai dengan tahap pengujian.
Tahapan pada metode SDLC yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Identi�kasi Masalah Pada tahap ini dilakukan
identi�kasi untuk mengetahui apa saja per-

masalahan yang dihadapi oleh masyarakat
atau calon pengguna sistem.

2. Analisis Tahap analisis memperdalam komu-
nikasi dengan calon pengguna sistem untuk
memahami kebutuhan dan �tur-�tur yang
bisa dikembangkan untuk memudahkan calon
pengguna.

3. Desain Dalam tahap desain, terjadi translasi
syarat kebutuhan ke dalam perancangan
perangkat lunak yang berupa estimasi se-
belum memulai proses pengkodean. Pada as-
pek perancangan database, metode yang dit-
erapkan adalah Uni�ed Modeling Language
(UML). UML digunakan sebagai kerangka
kerja desain sistem, melibatkan beberapa je-
nis diagram, seperti use casediagram, ac-
tivity diagram, sequence diagram, dan class
diagram. Penggunaan diagram-diagram ini
dalam UML memungkinkan perancang sis-
tem untuk merinci dan memvisualisasikan
secara komprehensif interaksi dan struktur
komponen-komponen yang terlibat dalam im-
plementasi perangkat lunak, membentuk lan-
dasan yang solid sebelum memasuki tahap
pengkodean.

4. . Implementasi Pada tahap ini, dilakukan pe-
nataan tata letak gambar maupun teks. Pe-
nataan dibuat dengan konsep yang sederhana
dan menarik sehingga sistem website yang di-
rancang dapat mudah untuk dipahami dan di-
gunakan.

5. Pengujian Setelah dilakukan implementasi,
sistem website akan melalui tahap uji coba un-
tuk mengetahui kesesuaian kebutuhan peng-
guna dengan sistem yang telah dikem-
bangkan. Pada tahap ini dilakukan pengujian
terhadap fungsi dan munculnya bug/error.
Pengguna juga dapat dilibatkan untuk mem-
berikan masukan untuk dapat diakomodasi

Penyewaan Motor

Sepeda motor, atau ranmor beroda dua, meru-
pakan kendaraan bermotor yang dapat dilengkapi
dengan atau tanpa pelindung dan kereta samp-
ing. Demikian pula, terdapat ranmor beroda tiga
yang tidak dilengkapi dengan pelindung. Menu-
rut de�nisi [1], sewa menyewa adalah perjanjian di
mana satu pihak berkomitmen untuk menyediakan
kenikmatan dari suatu barang kepada pihak lain se-
lama jangka waktu tertentu [2]. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penyewaan mo-
tor adalah perjanjian yang memungkinkan pihak
penyewa menggunakan motor selama periode waktu
yang telah ditentukan.

Opsi transportasi yang dapat digunakan oleh
para wisatawan yang bepergian sendiri atau berdua
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adalah menggunakan jasa penyewaan motor. Pili-
han ini dapat jauh lebih hemat dan �eksibel diband-
ing menggunakan jasa ojek/taksi online yang bi-
asanya juga cenderung memiliki tarif lebih tinggi
di kawasan-kawasan wisata. Wisatawan yang
menyewa motor dapat mengakses jalan-jalan alter-
natif yang tidak dapat dilalui mobil, baik untuk
sekedar mendapatkan pengalaman berwisata yang
berbeda ataupun menghindari kemacetan yang ter-
jadi di jalur yang biasa digunakan para wisatawan
lainnya. Dengan begitu, wisatawan dapat lebih
menghemat pengeluaran untuk transportasi dan
memiliki lebih banyak keleluasaan untuk memilih
kuliner dan objek wisata yang akan didatangi.

Pengembangan Website

Website adalah medium digital yang terdiri dari
banyak halaman yang saling terhubung melalui hy-
perlink. Fungsi utama website adalah menyedi-
akan informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks,
gambar, video, suara, dan animasi, atau kombinasi
dari semua elemen tersebut [3]. Secara etimolo-
gis, sistem informasi merujuk pada gabungan kata
sistem dan informasi. Sistem, dalam konteks ini,
adalah kumpulan komponen yang saling berinter-
aksi, terkait, dan bergantung satu sama lain un-
tuk mencapai tujuan tertentu. Sistem yang efek-
tif harus beroperasi secara sinergis dan seringkali
beroperasi di lingkungan eksternal. De�nisi sistem
juga melibatkan kombinasi personil, bahan, fasil-
itas, dan peralatan yang bekerja bersama untuk
mengubah input menjadi output yang bermakna
dan dibutuhkan [4].

Berbasis PHP

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pem-
rograman berbentuk skrip yang beroperasi secara
server-side, di mana proses pengolahan kode pro-
gram terjadi di server dan hasilnya ditampilkan di
browser. PHP berfungsi di dalam dokumen Hyper-
text Markup Language (HTML), memungkinkan
penghasilan konten halaman web sesuai dengan per-
mintaan. Sebagai perangkat lunak open source dan
cross-platform, PHP dapat berjalan dengan baik di
berbagai sistem operasi, termasuk Windows, Mac
OS, dan Linux [5]. De�nisi lain menyebutkan PHP
sebagai bahasa pemrograman yang menggabungkan
berbagai aspek dari bahasa pemrograman seperti
C, Java, dan lainnya. Sebagai bagian dari keluarga
bahasa pemrograman open source, PHP dirancang
khusus untuk pengembangan web dan dapat diim-
plementasikan dalam skrip HTML [6].

Perancangan Database

Database, atau basis data, adalah kumpulan in-
formasi yang tersimpan secara sistematis dalam
perangkat komputer. Informasi tersebut dapat

diperiksa melalui program komputer untuk menda-
patkan data sesuai kebutuhan pengguna [7]. Pent-
ingnya desain basis data yang baik menjadi faktor
kunci dalam memastikan konsistensi penyimpanan
data dan memungkinkan pengambilan atau pem-
baruan data dilakukan dengan e�siensi maksimal
[8]. Dengan desain yang optimal, basis data dapat
berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk men-
dukung keberlanjutan operasional dan analisis in-
formasi dalam suatu sistem.

Database MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak sistem mana-
jemen berbasis SQL (Structured Query Language)
atau DBMS (Database Management System) yang
dapat memproses secara simultan (multithread)
dan mendukung penggunaan oleh banyak pengguna
(multiuser). MySQL disediakan secara gratis di
bawah lisensi GNU (General Public License), men-
jadikannya sebagai solusi open source yang dapat
diakses dan dimodi�kasi oleh komunitas pengem-
bang [9]. Pemilihan MySQL sebagai sistem manaje-
men basis data ini dilakukan untuk memenuhi kebu-
tuhan sistem yang membutuhkan kinerja cepat, ke-
handalan tinggi, dan kemudahan penggunaan [10].
Dengan karakteristik tersebut, MySQL menjadi pil-
ihan yang populer dan diandalkan dalam berbagai
aplikasi pengelolaan basis data.

Uni�ed Modelling Language (UML)

UML (Uni�ed Modeling Language) adalah ba-
hasa berbasis gra�k/gambar yang digunakan un-
tuk memvisualisasikan, menspesi�kasikan, mem-
bangun, dan mendokumentasikan sistem pengem-
bangan perangkat lunak berbasis objek. Ben-
tuk utama dari UML adalah diagram, yang digu-
nakan dalam berbagai tahapan pengembangan ap-
likasi, termasuk analisis, pemrograman, infrastruk-
tur aplikasi, dan jaringan. Diagram-diagram UML
memberikan representasi visual yang jelas tentang
elemen-elemen sistem dan hubungannya, memfasil-
itasi pemahaman yang lebih baik dan kolaborasi
efektif di antara tim pengembangan yang terli-
bat. Dengan demikian, UML menjadi alat yang
sangat penting dalam metodologi pengembangan
perangkat lunak berbasis objek.

Perancangan Uni�ed Modeling Lan-

guage (UML)

Model yang diadopsi dalam pengembangan Website
Penyewaan Motor Berbasis PHP dengan Metode
Software Development Life Cycle (SDLC) untuk
Daerah Wisata Bandung adalah Uni�ed Model-
ing Language (UML). UML berperan sebagai alat
bantu yang memudahkan pemahaman terhadap de-
sain sistem secara menyeluruh. Beberapa jenis
diagram UML digunakan sebagai alat bantu, an-
tara lain Use Case Diagram, Class Diagram, Se-
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quence Diagram, dan sebagainya. Penggunaan
UML ini bertujuan untuk memberikan represen-
tasi visual yang jelas terhadap struktur dan inter-
aksi komponen-komponen dalam sistem. Dengan
demikian, penggunaan UML menjadi kunci dalam
melaksanakan metodologi SDLC dan merancang
sistem penyewaan motor yang efektif dan e�sien.

Use Case Diagram

Dalam Pengembangan Website Penyewaan Motor
Berbasis PHP dengan Metode Software Develop-
ment Life Cycle (SDLC) untuk Daerah Wisata
Bandung, terdapat dua aktor pengguna utama,
yaitu wisatawan dan admin. Setiap aktor memi-
liki halaman dan fungsi yang berbeda sesuai den-
gan kebutuhan dan peran mereka dalam sistem.
Hal ini dirancang untuk memberikan pengalaman
pengguna yang optimal, di mana wisatawan da-
pat dengan mudah melakukan pemesanan motor
dan mengakses informasi terkait, sementara admin
memiliki kontrol penuh terhadap manajemen dan
pemeliharaan sistem. Dengan membagi peran dan
fungsi, website ini dirancang untuk memberikan
layanan yang terpersonalisasi dan e�sien kepada se-
tiap pengguna.

Gambar 1: Use Case Diagram Penyewaan Motor

Activity Diagram

Pada Pengembangan Website Penyewaan Motor
Berbasis PHP dengan Metode Software Develop-
ment Life Cycle (SDLC) untuk Daerah Wisata
Bandung terdiri dari activity diagram admin dan
wisatawan. Activity diagram registrasi digunakan
oleh wisatawan melakukan registrasi atau daftar
akun baru dimulai dengan memilih halaman reg-
istrasi lalu memasukkan data seperti nama, nomor
handphone, email, alamat dan password kemudian
dilakukan validasi email oleh aplikasi. Jika su-
dah sesuai maka permohonan akun akan dikirim
ke email yang terdaftar untuk dilakukan aktivasi
akun, jika belum maka muncul noti�kasi untuk me-
lengkapi.

Gambar 2: .Struktur Navigasi Karyawan

Diagram aktivitas login digunakan oleh wisa-
tawan untuk melaksanakan proses login pada web-
site. Proses ini dimulai dengan menampilkan ha-
laman login, di mana wisatawan diminta mema-
sukkan email dan password mereka. Setelah itu,
sistem akan melakukan validasi terhadap informasi
yang dimasukkan oleh wisatawan.

Gambar 3: Activity Diagram Login Wisatawan

Aktivitas ini menciptakan suatu alur visual
yang jelas, memvisualisasikan langkah-langkah dari
proses login, dan membantu pemahaman interaksi
antara pengguna dan sistem. Dengan menggunakan
diagram aktivitas, proses login menjadi lebih ter-
struktur dan dapat dipahami dengan lebih baik.
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Gambar 4: Activity Diagram Login Admin

Diagram aktivitas login digunakan oleh ad-
min untuk menjalankan proses login pada website.
Langkah awal melibatkan tampilan halaman login,
di mana admin diminta untuk memasukkan email
dan password mereka. Penggunaan diagram aktiv-
itas memberikan representasi visual yang jelas ter-
hadap langkah-langkah proses login ini, membantu
memvisualisasikan interaksi antara admin dan sis-
tem dengan lebih mudah. Dengan adanya diagram
aktivitas, proses login admin dapat dipahami den-
gan lebih terstruktur dan e�sien.

Activity diagram sewa digunakan oleh wisa-
tawan untuk melakukan proses sewa motor dimu-
lai dengan memilih kriteria yang diinginkan seperti
tanggal mulai sewa, tanggal selesai sewa, jenis mo-
tor, tahun motor, lokasi motor dan mitra. Kemu-
dian melihat detail motor yang sesuai dengan kri-
teria untuk dilakukan penyewaan.

Gambar 5: Activity Diagram Sewa

Activity diagram batal sewa digunakan oleh
wisatawan untuk melakukan pembatalan sewa se-
belum dilakukan pembayaran. Wisatawan memilih
menu pembayaran kemudian wisatawan memilih
tombol hapus setelah itu aplikasi akan menghapus
pemesanan yang dipilih oleh wisatawan.

Gambar 6: Activity Diagram Batal Sewa

Activity diagram pembayaran digunakan oleh
wisatawan untuk melakukan proses pembayaran
atas motor yang dipilih dimulai dengan memilih
halaman pembayaran kemudian mengunggah bukti
pembayaran lalu memilih tombol bayar. Admin
melakukan validasi atas pembayaran wisatawan.
Apabila pembayaran sudah sesuai maka admin
memilih tombol terima, jika belum sesuai maka
admin akan menolak pembayaran untuk dilakukan
menggunggah ulang bukti pembyaran oleh wisa-
tawan.

Gambar 7: Activity Diagram Pembayaran

Activity diagram history digunakan oleh wisa-
tawan untuk melihat daftar sewa yang sudah di-
lakukan. Disamping itu wisatawan dapat mencetak
invoice serta memberikan review atau penilaian atas
penyewaan motor.
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Gambar 8: Activity Diagram History

Activity diagram mengelola motor dan mitra
digunakan oleh admin dimulai setelah melakukan
login, akan menampilkan halaman dashboard un-
tuk melihat, menambah, mengubah untuk memper-
barui baik status motor maupun status mitra.

Gambar 9: Activity Diagram Mengelola Motor Dan
Mitra

Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk memperlihatkan
struktur database.

Gambar 10: Class Diagram Penyewaan Motor

Implementasi Aplikasi

Dalam Pengembangan Website Penyewaan Motor
Berbasis PHP dengan Metode Software Develop-
ment Life Cycle (SDLC) untuk Daerah Wisata Ban-
dung adalah implementasi tampilan halaman wisa-
tawan dan implementasi tampilan halaman admin.
Tampilan halaman wisatawan pada website ini dim-
ulai dari halaman registrasi.

Pada bagian ini halaman registrasi merupakan
halaman wisatawan melakukan registrasi atau daf-
tar akun baru dimulai dengan memilih halaman reg-
istrasi lalu memasukkan data seperti nama, nomor
handphone, email, alamat dan password kemudian
dilakukan validasi email oleh aplikasi.

Gambar 11: Halaman Registrasi Wisatawan

Pada segmen ini, halaman login berfungsi seba-
gai portal masuk bagi wisatawan untuk mengakses
halaman utama atau home dari website. Prosesnya
dimulai ketika wisatawan melakukan login dengan
memasukkan email dan password pada halaman lo-
gin. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap
informasi yang dimasukkan oleh wisatawan.

Jurnal Ilmiah SIKOMTEK, Volume : 14  No.1, Februari 2024, ISSN : 1412-9558

50



Gambar 12: Tampilan Halaman Login

Pada bagian ini halaman home atau utama
merupakan halaman awal yang akan menampilkan
logo, menu halaman login, background, informasi-
Informasi mengenai nama pemilik, alamat dan no
telepon pemilik.

Gambar 13: Tampilan Halaman Home

Pada bagian ini halaman daftar motor
menampilkan kriteria pencarian motor, 2 motor
dengan rating tertinggi dan artikel tentang ban-
dung. Adapun kriteria pencarian motor terdiri dari
tanggal mulai, tanggal selesai, jenis motor, tahun
motor, lokasi dan mitra.

Gambar 14: Tampilan HHalaman Daftar Motor

Pada bagian ini halaman hasil pencarian motor
menampilan motor-motor yang sudah dicari sesuai
kriteria.

Gambar 15: Tampilan Halaman Hasil Pencarian
Motor

Pada bagian ini halaman detail motor meru-
pakan motor yang sudah dipilih untuk segera di
pesan oleh wisatawan. Pada halaman detail mo-
tor menampilkan gambar motor, deskripsi motor
dan kon�rmasi booking yang terdiri tanggal mulai,
tanggal selesai, durasi, diskon, total harga, mitra,
lokasi.

Gambar 16: Tampilan Halaman Detail Motor

Pada bagian ini halaman bayar terdapat form
kon�rmasi motor yang sudah dipilih. Jika ingin
melanjutkan proses penyewaan maka mengunggah
bukti pembayaran dan pilih tombol bayar, jika in-
gin membatalkan sewa pilih tombol hapus.
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Gambar 17: Tampilan Halaman Bayar

Pada bagian ini rancangan halaman history
berisi riwayat pemesanan yang dilakukan oleh wisa-
tawan serta dapat melihat invoice dan memberikan
ulasan terhadap pemesanan.

Gambar 18: Tampilan Halaman History

Pada bagian ini halaman kon�rmasi terdapat
form bukti pembayaran untuk unggah ulang bukti
pembayaran.

Gambar 19: Tampilan Halaman Kon�rmasi

Pada bagian ini halaman review berisi ulasan
dan komentar dari wisatawan.

Gambar 20: Halaman History

Pada bagian ini halaman invoice menampilkan
informasi seperti kode booking, nama motor, mitra,
total bayar.

Gambar 21: Tampilan Halaman Invoice

Implementasi Tampilan Halaman Ad-
min

Pada bagian ini halaman dashboard berisi rangku-
man data motor, data wisatawan, data mitra, daf-
tar sewa, daftar menunggu pembayaran.

Gambar 22: Tampilan Halaman Dashboard

Pada bagian ini halaman mitra berisi daftar mi-
tra yang terdaftar di aplikasi. Pada halaman ini
admin memiliki akses untuk melihat data, tambah
data, dan edit data.
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Gambar 23: Tampilan Halaman Mitra

Pada bagian ini halaman jumlah sewa berisi
seluruh daftar sewa.

Gambar 24: Tampilan Halaman Jumlah Sewa

Pada bagian ini halaman laporan dapat melihat
laporan sewa dengan memasukkan tanggal awal dan
tanggal dan dapat mencetak laporan.

Gambar 25: Tampilan Halaman Laporan

Pengujian Aplikasi

Pengujian ini dilakukan dengan menguji �tur yang
ada pada tiap halaman untuk memastikan bahwa
aplikasi yang dikembangkan berfungsi dengan baik.

Tabel 1: Pengujian Terhadap Fungsi Wisatawan

Penutup

Dari hasil Pengembangan Website Penyewaan Mo-
tor Berbasis PHP dengan Metode Software Devel-
opment Life Cycle (SDLC) untuk Daerah Wisata
Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Website ini membantu wisatawan dalam
penyewaan motor dengan berbagai pilihan
motor dan mitra jasa penyewaan yang sesuai.
Dengan adanya berbagai mitra jasa penye-
waan maka terdapat kompetisi harga yang se-
hat, hal ini bisa menguntungkan wisatawan
karena dapat membandingkan harga penye-
waan dari berbagai mitra jasa penyewaan dan
memilih harga yang terbaik dengan motor
yang sesuai.

2. Tampilan halaman dirancang dengan baik se-
hingga wisatawan dapat dengan mudah men-
cari motor secara online, memilih durasi
penyewaan, melakukan pemesanan dengan
cepat, pembayaran secara online dan dapat
melihat riwayat pemesanan.
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